




PROFESIONALISME KEGIATAN LABORATORIUM MEKANIKA TANAH DALAM KAITANNYA 
DENGAN REKOMENDASI PENYELIDIKAN TANAH

BAB 11

PENDAHULUAN

1.1.  Latar belakang
Sejarah berdirinya laboratorium Mekanika Tanah bersamaan dengan berdirinya Jurusan Teknik Sipil Tahun 1980. Laboratorium Mekanika Tanah di Universitas Katolik Soegijapranata sudah berumur kurang lebih 41 tahun.. Laboratorium Mekanika Tanah merupakan salah satu dari lima laboratorium yang dimiliki Program Studi Teknik Sipil. Laboratorim Meknika Tanah terletak di Gedung Ignatius Universitas Katolik Soegijapranata semarang.
Laboratorium Mekanika tanah mempunyai 2 (dua) fungsi utama yaitu :
Sebagai sarana mahasiswa Program Studi Teknik Sipil untuk melakukan praktikum Mekanika Tanah, kegiatan penelitian untuk tugas akhir maupun mahasiswa bersama dosen melakukan kerja sama penelitian dan juga memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan kepada masyarakat dibagi dalam 2 (dua) kategori yaitu pelayanan yang bersifat sosial dan profit.
Jenis layanan bersifat sosial, merupakan wujud keperdulian pengabdian Laboratorium Mekanika Tanah kepada masyarakat. Kegiatan pengadian kepada masyarakat, antara lain : membantu masyarakat pedesaan dalam proyek perkerasan jalan, pengujian DCP (Dynamic Cone Penetrometer) yang bertujuan untuk mengetahui nilai CBR (California Bearing Ratio). Proyek yang bersifat sosial ini umumnya dilakukan oleh dosen di Program Studi Teknik Sipil ataupun di Program Studi lain dalam melaksanakan salah satu  Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Pelayanan lainnya adalah memberikan potongan biaya penyelidikan tanah khususnya terkait dengan proyek pembangunan tempat ibadah.
Jenis layanan profit, merupakan layangan yang ditujukan kepada masyarakat luas dengan memberikan tarif – tarif yang disesuaikan dengan jenis pengujian. Beberapa pelayanan jenis profit, antara lain : evaluasi kepadatan tanah dengan Standar Proctor dan Sand Cone, penentuan jenis dan kedalaman pondasi baik pondasi dalam maupun dangkal.
Pengguna jasa laboratorium Mekanika Tanah berbagai macam, antara lain : perorangan, pemerintahan, perusahaan swasta maupun pemerintahan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Badan Usaha Milik Swasta maupun pemerintahan.
1.2. Tujuan penulisan karya tulis
Penulisan karya tulis ilmiah ini bertujuan, antara lain :
1. Mencari bentuk kegiatan-kegiatan Laboratorium Mekanika Tanah yang dapat digolongkan profesional
2. Bagaimana meningkatkan mutu dan content dari rekomendasi proyek yang lebih profesional
3. Bagaimana meningkatkan kegiatan pelayanan profesional untuk internal dan eksternal 
1.3. Batasan permasalahan
Batasan masalah dari karya tulis ini, antara lain :
1. Lingkup pengamatan adalah Laboratorium Mekanika Tanah di Universitas Katolik Soegijapranata
2. Lingkup kegiatan yang diamati meliputi pelayanan kepada masyarakat baik yang bersifat sosial atau non profit dan profit
3. Lingkup pengamatan adalah data rekomendasi proyek periode Tahun 2008-2012
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Profesionalisme
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti dari profesionalisme adalah tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.
Sedang kata profesional dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya.
Profesionalisme merupakan pekerjaan yang dijalankan dengan orang-orang yang mempunyai tindakan profesional.
2.2. Prosedur mutu laboratorium 
Menurut SNI ISO/IEC 17025 : 2008, tentang Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Laboratorium Kalibrasi, pada bagian penjelasan standar laboratorium terkait dengan komptensi adalah sebagai berikut : 
1. Menetapkan persyaratan umum dalam komptensi dalam melakukan pengujian dan/atau kalibrasi, termasuk pengambilan sampel. Hal ini mencakup pengujian dan kalibrasi dengan menggunakan metode baku, metode tidak baku dan metode yang dikembangkan laboratorium
2. Laboratorium mengembangkan sistem manajemen untuk kegiatan mutu, adminsitrasi dan teknis
Mengacu pada dokumen mutu no. 075/Unika/TS/OSP/VI.2008 tentang Prosedur Mutu Penyelidikan Tanah Laboratorium Mekanika Tanah Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Soegijapranata dan dokumen mutu no. 076/Unika/TS/OSP/VI.2008 tentang Prosedur mutu penelitian mahasiswa di Laboratorium Mekanika Tanah.
Prosedur mutu yang telah ditetapkan menjadi standar baku, dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2.
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Gambar 2.1 : Prosedur Penyelidikan Tanah No. 075/Unika/TS/OSP/VI.2008
Pada Prosedur Penyelidikan Tanah No. 075/Unika/TS/OSP/VI.2008, berikut pembagian prosedure beradarkan flowchart atau diagram alir di Gambar 2.1
Tabel 2.1 : Penjelasan Prosedur Mutu No. 075/Unika/TS/OSP/VI.2008
	Prosedur
	Kegiatan

	A. Prosedur Kepala Laboratorium
	
	a. Menerima permohonan  penyelidikan tanah dari client

	
	
	b. Menyetujui  atau tidak pelakasanaan  penyelidikan tanah

	
	
	c. Membuat penawaran  harga

	B. Prosedur Laboran
	
	a. Melaksanakan  penyelidikan tanah

	
	
	b. Pengambilan sample tanah

	
	
	c. Membuat laporan sementara hasil penyelidikan di lapangan

	C. Prosedur Asisten Laboratorium
	
	a. Menerima sampel tanah dan me-lakukan pengujian di  laboratorium

	
	
	b. Membuat laporan sementara hasil penyelidikan di laboratorium

	(sumber : Dokumen ISO no. 075/Unika/TS/OSP/VI.2008)
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Gambar 2.2 : Prosedur Mutu Penelitian Mahasiswa no. 076/Unika/TS/OSP/VI.2008
Pada prosedur Mutu no. 076/Unika/TS/OSP/VI.2008, berikut pembagian prosedur berdasarkan flowchart atau diagram alir di Gambar 2.2
Tabel 2.2 : Penjelasan Prosedur Mutu no. 076/Unika/TS/OSP/VI.2008
	Prosedur
	Kegiatan

	A. Prosedur Kepala Laboratorium
	
	a. Menerima  permohonan penggunaan fasiltas Laboratorium Mekanika Tanah untuk kegiatan penelitian
b. Menyetujui atau tidak permohonan mahasiswa

	
	
	c. Memerintahkan  laboran  untuk  melakukan  pengecekan peralatan  setelah mahasiswa selesai penelitian

	B. Prosedur Laboran
	
	a. Melakukan   pendampingan   mahasiswa  dalam   melakukan   aktifitas   dan pemakaian fasilitas Laboratorium Mekanika Tanah

	
	
	b. Melaporkan kondisi alat setelah kegiatan penelitian mahasiswa selesai

	
Prosedur
	
Kegiatan

	
	
	a. 

	C. Prosedure Mahasiswa
	
	b. Melakukan   kegiatan   penelitian   dengan  menggunakan  peralatan   dan fasilitas Laboratorium

	
	
	c. Melaporkan selesainya kegiatan penelitian kepada kepala laboratorium


(sumber : Dokumen ISO no. 076/Unika/TS/OSP/VI.2008)
2.3. Struktur organisasi 
Struktur organisasi Laboratorium Mekanika Tanah yang secara tidak langsung dikelola Univeristas dan kepala laboratorium yang bertanggung jawab lengsung kepada Ketua Program Studi.
Setiap laboratorium mempuyai satu personal dosen Program Studi yang ditunjuk untuk menjadi kepala laboatorium. Sedangkan dalam menjalankan akrivitas, kepala laboratorium dibantu oleh laboran. Laboran inilah yang membantu mahasiswa dan dosen dalam melakukan pengujian serta menggunakan peralatan uji yang ada dalam laboratorium ini.Laboran bertanggung jawab langsung ke kepala laboratorium.



Gambar 2.3 : Struktur Organisasi Laboratorium Program Studi Teknik Sipil 
Universitas Katolik Soegijapranata

Laboran dalam melakukan aktivitas, harus sepengetahuan dari Kepala laboratorium. Laboratorium juga merupakan sarana penting dalam mendukung proses belajar mengajar, antara lain praktikum dan research. Sehingga dalam proses akreditasi program studi, laboratorium menjadi objek yang dikunjungi oleh asesor akreditasi. Laboratorium yang lengkap peralatannya dan didukung oleh laboran yang trampil merupakan kondisi ideal dari sebuah laboartaorim saat ini.
Mengacu pada prosedur mutu no. 076/Unika/TS/OSP/VI.2008, tugas dan tanggung jawab kepala laboratorium dan laboran.
Menurut SNI ISO/IEC 17025 : 2008, tentang Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Laboratorium Kalibrasi bagian persyaratan manajemen terkait organisasi adalah sebagai berikut :
1. Laboratorium atau organisasi induknya harus merupakan kesatuan yang secara legal dapat dipertanggung jawabkan
2. Merupakan tanggung jawab laboratorium untuk melakukan pengujian dan kalibrasi sedemikian rupa sehingga memenuhi standar dan untuk memuaskan kebutuhan pelanggan, pihak yang berwenang atau organisasi yang memberikan pengakuan.
SNI ISO/IEC 17025 : 2008, merupakan acuan laboratorium dalam hal kompetensi dan pelayanan kepuasan kepada pelanggan atau customer 
2.4. Laboratorium Mekanika Tanah untuk kegiatan praktikum
Salah satu kegiatan rutin Labratorium Mekanika Tanah antara lain : pratikum di Semester Genap dan Ganjil. Mata kuliah yang mendukung praktikum ini adalah Mekanika Tanah 1 dan Mekanika Tanah II. Praktikum di Semester Gasal adalah praktikum untuk mendukung mata kuliah Mekanika Tanah I sedangkan Semester Genap untuk mendukung mata kuiah Mekanika Tanah II.
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Gambar 2.4 : Suasana Praktikum di Laboratorium Mekanika Tanah 
Saat Pandemi Covid-19
Semester Ganjil adalah praktikum Mekanik Tanah I dengan materi praktikum antara lain :
1. Sondir dan Boring
2. Index Properties
3. Grain Size Distribution
4. Atterberg Limit
Sedangkan Semester Genap adalah parktikum Mekanik Tanah II dengan materi praktikum antara lain :
1. Control Compaction
2. Oedometer Test
3. Shear Strength
Sedangkan mahasiswa tiap semester yang mengikuti praktikum kurang lebih 80 mahasiswa.
Setiap semester kepala laboratorium, laboran dan asisten laboratorium melakukan koordinasi kelompok – kelompok praktikum mahasiswa serta mempersiapan bahan dan peralatan guna kelancaran jalannya praktikum. Khusus praktikum uji sondir dan boring, pelaksanaan praktikumnya di outdoor atau di lapangan. 


2.5. Laboratorium Mekanika Tanah untuk kegiatan penelitian (research)
Laboratorium Mekanika Tanah sebagai tempat mahasiswa melakukan penelitian skripsi atupun mambantu dosen dalam melakukan penelitian. Mengacu pada dokumen mutu no. 076/Unika/TS/OSP/VI.2008, dimana semua tanggung jawab dari mahasiswa, laboran dan kepala laboratorium terlihat jelas di sini,
Penelitian yang dilakukan mahasiswa dengan menggunakan laboaratorium Mekanika Tanah dapat dibedakan dua tipe. 
Tipe 1 : mahasiswa mengolah sample tanah dan memakai fasiltas peralatan dan bahan 
Tipe 2 : mahasiswa hanya memakai sebagian fasiltas laboratorium , misalkan : hanya memakai fasiltas pengeringan sample tanah dengan oven milik Laboratorium Mekanika Tanah tapi pengujian sampelnya menggunakan laboratorium lain, misalkan : Laboratorium Konstruksi.
[image: ]
Gambar 2.5 : Mahasiswa Tugas Akhir Sedang Menggunakan Fasilitas Laboratorium Mekanika Tanah Saat Pandemi Covid-19
2.6. Laboratorium Mekanika Tanah untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dari Tri Dhrama Perguruan Tinggi, dibedakan menjadi dua tipe :
Tipe 1, dosen memberikan arahan penyelidikan tanah guna keperluan sosial, semua kegiatan pengujian tergantung dari dana pengabdian
Tupe 2, laboratorium menerima pekerjaan langsung antara lain : Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), keperluan rumah ibadah atau lembaga sosial lainnya. 
Terkait dengan biaya pengujian tergantung dana pemberi pekerjaan, minimal adalah biaya operasional di lapangan saja.
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PROFESIONALISME KEGIATAN LABORATAORIUM 
MEKANIKA TANAH PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
UNIVERSITAS  SOEGIJAPRANATA

3.1. Profesionalisme Laboratorium 
Mengacu kepada SNI ISO/IEC 17025-2008 , tentang profesionalisme laboratorium, 
a. Laboratorium harus mempunyai personal manajerial dan teknis, disamping tanggung hawab yang lain, memiliki wewenang dan sumber daya yang cukup untuk melaksanakan tugasnya, termasuk penerapan, pemeliharaan dan peningkatan sistem manajemen. Serta mengidentifikasikan kejadian menyimpangan dari prosedur untuk melakukan pengujian.
b. Laboratorium harus memliki pengaturan untuk menjamin bahwa manajemen dan personalnya bebas pengaruh dan tekanan komersial,keuangan dan tekanan internal dan eksternal yang tidak diingankan serta tekanan lainnya yang dapat berpengaruh negatif terhadap mutu kerja mereka
c. Laboratorium harus mempunyai kebijakan dan prosedur untuk memastikan adanya perlindungan atas informasi dan hak kepemilikan pelanggan, termask prosedur untuk melindungan penyimpangan dan penyampaian hasil secara elektronik
d. Laboratorium harus memiliki kebijakan dan prosedur untuk menghindari keterlibatan dalam setiap kegiatan yang akan mengurangi kepercayaam pada kompetensi, ketidakberpihakan, integritas pertimbangan dan operasionalnya
e. Laboratorium harus menetapkan struktur organisasi dan manajemen laboratorlium, kedudukan dalam organisasi induk dan hubungan antara manajeman mutu, kegatan teknis dan jasa penunjang
f. Laboratorium harus menentukan tanggung jawab, wewenang dan hubungan antar semua personel yang mengelola, melakukan atau memverifikasikan pekerjaan yang mempengaruhi mutu pengujian dan/atau kalibrasi
g. Laboratorium harus melakukan pelatihan personel yang memadahi metode dan prosedur, maksud dari setiap pengujian dan/atau kalibrasi, dan penilaian terhadap hasil pengujian atau kalibrasi
h. Laboratorium harus memiliki manajemen teknis yang sepenuhnya bertanggung jawab atas kegiatan teknis dan ketentuan sumber daya yang diperlukan untuk mejamin mutu yang dipersyaratkan dalam kegiatan laboratorium
i. Laboratorium harus menunjuk seseorang staf sebagai manajer mutu yang disamping tugas dan tanggung jawabnya lain, harus mempunyai tanggung jawab dan wewenang tertentu untuk memastikan sistem manajemen mutu yang terkait dengan mutu diterapkan dan diikuti setiap waktu manajemen mutu harus mempunyai akses langsung ke pimpinan tertinggi yang membuat keputusan terhadap kebijakan atau sumber daya laboratorium
j. Laboratorium harus menunjuk deputi untuk personel manajemen
k. Laboratorium harus memastikan bahwa personel menyadari relevansi dan pentingnya kegiatan mereka dapat berkontribusi dalam pencapaian tujuan sisem manajeman
Laboratorium Mekanika Tanah Program Studi Teknik Sipil, tidak dapat melakukan semua standard ideal menurut SNI ISO/IEC 17025-2008. Beberapa hal yang sudah berlaku dan sesuai antara lain : 
Laboratorium Mekanika Tanah memiliki manajer sekaligus dipegang kepala laboratorium yang mempunyai hubungan langsung ke Ketua Program Studi Teknik Sipil. 
Laboran yang mempunyai tugas dalam pemeliharaan alat, melaksanakan pengujian sampel penyelidikan tanah, memberikan informasi prosedur kerja alat serta melakukan pengecekan kalibrasi instrumen.  
3.2. Profesionalisme dalam pelayanan laboratorium
Profesonalisme kegiatan laboratorium dibagi menjadi dua yaitu : Profesional Pelayanan Eksternal dan Profesional Pelayanam Internal
A. Profesional Pelayanan Eksternal
Profesionalisme dalam hal pelayanan eksternal, Laboratorium Mekanika Tanah melakukan kegiatan antara lain :
a. Menerima pelanggan atau custumer dalam mengujian tanah, dalam pengujian ini custumer umumnya bertujuan untuk memdapat ijin membangun dan menenuhi persyaratan Ijin Mendirikan Bangunan (IMB)
b. Menerima permintaan dosen yang sedang melakukan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat.
B. Profesional Pelayanan Internal
a. Mengadakan kegiatan praktikum 
b. Menerima permintaan dosen yang sedang melakukan kegiatan Tri Dharma Perguruna Tinggi yaitu penelitian.
c. Menerima permintaan mahasiswa lingkup program studi Teknik Sipil  yang sedang melakukan skripsi atau tugas akhir yaitu penelitian
d. Menerima permintaan Universitas dalam hal bantuan teknis menyelidikan tanah guna mengembangkan sarana fisik maupun pembangunan gedung untuk menujang akademik seperti kampus baru di Kawasan BSB.
Profesionalisme pelayanan Laboratorum Mekanika Tanah baik secara internal dan eksternal sudah mengacu kepada Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu : Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat.

3.3. Profesionalisme dalam membuat rekomendasi proyek penyelidikan tanah
Menurut SNI ISO/IEC 17025-2008, hasil setiap pengujian yang dilakukan di laboratorium harus dilaporkan secara akurat, jelas, tidak membingungkan dan obyektif dan sesuai dengan setiap instruksi spesifik dalam metode pengujian. Hasil pelaporan harus mencakup semua informasi yang diminta pelanggan.
Diagram alir proses penanganan proyek penyelidikan tanah dapat dilihat pada Gambar 3.1 




Gambar 3.1 : Diagram Alir Proses Penanganan Proyek Penyelidikan Tanah
Laboratorium Mekanika Tanah Program Studi Teknik Sipil, melakukan pelaporan penyelidikan tanah yang dikenal dengan istilah rekomendasi proyek. Rekomendasi ini disusun oleh kepala laboratorium dengan berdasarkan laporan hasil penyelidikan tanah.
Berdasarkan sample acak atau random sample rekomendasi proyek dari Tahun 2008 sampai 2012, dapat dilihat pada Tabel 3.1.


Tabel 3.1 : Data Rekomedasi Proyek Tahun 2008 sampai 2012
	No.
	Tahun
	Jenis Proyek
	Lokasi Proyek
	Jenis Uji
	Tujuan Pengguna (custumer)
	Jumlah Proyek

	1
	2008
	Rumah Tinggal
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	3

	2
	2009
	Rumah Tinggal
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	3
	2010
	Rumah Tinggal
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	2

	
	2010
	Ruko
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2010
	Motel
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2010
	Pabrik
	Karangjati
	Control Compaction
	Uji Kepadatan urugan
	1

	
	2010
	Dealer Motor
	Pekalongan
	Sondir
	Pengurusan IMB
	2

	
	2010
	Showroom
	Tegal
	DCP
	Mengukur kepadatan
	1

	4
	2011
	Rumah Tinggal
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	4

	
	2011
	Asrama
	Solo
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Gudang1
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Gudang 2
	Kendal
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Hotel
	Solo
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	Tahun
	Jenis Proyek
	Lokasi Proyek
	Jenis Uji
	Tujuan Pengguna (custumer)
	Jumlah Proyek

	
	2011
	Ruko
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	2

	
	2011
	Perumahan 1
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Perumahan 1
	Wonogiri
	Control Compaction : Sandcone
	Uji Kepadatan tanah
	1

	
	2011
	Pos Polisi
	Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Pabrik 1
	Demak
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Pabrik 2
	Kendal
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Pabrik 3
	Brebes
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1

	
	2011
	Pabrik 4
	Batang
	DCP
	Mengukur CBR
	1

	
	2011
	Kantor
	Semarang
	Control Compaction : Sandcone
	Uji Kepadatan tanah
	1

	5
	2012
	Bangunan Pengelolaan Limbah
	Bergas – Kab. Semarang
	Sondir
	Pengurusan IMB
	1


(Sumber Data : Laporan Penyelidikan Tanah Laboratorium Mekanika Tanah)
Laboratorium Mekanika Tanah melayani permintaan pelanggan (custumer) dari sampel rekomendasi proyek yang mendominasi adalah keperluan Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) yaitu 86% sebanyak 27 proyek penyelidikan Tanah dari total 31  proyek penyelidikan tanah. Sedangkan terdapat 4 proyek dengan pelanggan hanya menguji uji kompaksi dan kontrol kepadatan tanah. 
Lokasi proyek pengujian Tanah di Kota Semarang sebanyak 67% dengan rincian sebagai berikut : 18 proyek dan wilayah Kabupaten Semarang sebanyak 3 proyek. Sehingga berdasarkan lokasi proyek penyelidikan tanah adalah kota Semarang dan sekitarnya.
Alat uji yang mendominasi adalah uji sondir (90%) , sedangkan 10% lainnya antara lain : Sandcone dan Dyamic Cone Penetrometer (DCP).
Jenis bangunan menurut kegunaannya, Tabel 3.1 menampilkan ragam jenisnya antara lain : rumah tinggal, ruko,Asrama, Gudang dan pabrik 
Pelayanan yang paling dominan adalah pengurusan IMB, lokasi terbanyak dari proyek penyelidikan tanah ada di kota Semarang dan sekitarnya. Alat uji yang paling dominan dipilih dan menjadi permintaan dari pelanggan adalah uji sondir.
Rekomendasi proyek penyelidikan tanah merupakan bentuk dari kegiatan keprofesionalan yang dilakukan oleh kepala laboratorium. Rekomendasi proyek merupakan laporan tertulis yang berisikan enam bagian dan masih berlaku sampai saat ini, antara lain :
1. Pengujian laboratorium merupakan penunjang uji lapangan. Lokasi proyek penyelidikan tanah
2. Gambaran lokasi dan disertai dengan sket atau denah bangunan
3. Penjelasan terkait peralatan uji yang dipakai
4. Analisa hasil uji lapangan dan laboratorium
5. Rekomendasi 
6. Penutup
a.  Lokasi proyek penyelidikan tanah
Lokasi penyeldikan tanah mengacu kepada data – data awal yang diberikan oleh client dan data yang real time diambil saat penyelidikan tanah. Data awal antara lain : alamat lokasi, kondisi medan, batas lokasi, luas lokasi



b. Denah lokasi
Denah lokasi sangat penting dalam hal ploting titik uji dan pengambilan sample. Titik Uji dapat disertai dengan lokasi yang aktual dengan Global Position System (GPS). 
c. Penjelasan peralatan yang dipergunakan
Laboratorium mekanika tanah memiliki alat uji sondir yang menjadi andalan dalam mengidentifikasikan kedalaman tanah keras, nilai ujung conus >120 kg.cm2.
d. Analisa hasil 
Hasil uji laboratorium dan hasil uji lapangan merupakan data yang saling melengkapi. Bila dalam melakukan penyeldikan tanah, pelanggan hanya menghendaki uji lapangan, maka analisa akan diambil dari data tersebut. 
e. Rekomendasi 
Rekomedasi juga dapat berbentuk diskusi, antara lain memberikan beberapa alternatif jenis pondasi beserta tingkat kesultian dalam pelaksanannya
Berikut ini contoh rekomendasi penyelidikan tanah :
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Gambar 3.2 : Cover Depan, Berisikan Judul dan Lokasi Proyek
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Gambar 3.3 : Scan Hasil Analisis Uji Sondir
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Gambar 3.4 : Scan Rekomendasi
Kepala laboratorium membuat rekomendasi pemyelidikan tanah berdasarkan :
1. Data uji baik laboratorium maupun lapangan
2. Menganalisa data uji dengan teori dan formula yang dapat dipertanggung jawabkan, atau ada referensi atau acuan ataupun standarnya
3. Selalu siap dan terbuka untuk berdiskusi terkait hasil analisa tersebut
Profesionalisme yang menjadi pegangan Kepala laboratorium Mekanika Tanah, antara lain :
1. Selalu menjunjung tinggi almamater yaitu Universitas Katolik  
     Soegijapranata, Fakultas Teknik dan Program Studi Teknik Sipil
2. Bersikap profesional dalam menjalankan tugasnya
3. Selalu bersikap bijak dan tidak mementingkan diri sendiri
4. Selalu memberikan pendapat yang dapat dipertanggung jawabkan
Selain alat sondir, alat pengambil sample tanah berupa Auger. Auger ini dijalankan dengan bantuan tenaga manusia. Bila pelanggan menuntut pekerjaan yang lebih, dapat menggunakan alat boring mechine. Pada alat ini, lapisan – lapisan tanah dapat dengan mudah diketahui real time dan mengidentifikasikannya
Rekomendasi yang umum diberikan adalah rekomendasi pemilihan jenis pondasi
Rekomendasi juga dapat berbentuk diskusi, antara lain memberikan beberapa alternatif jenis pondasi beserta tingkat kesulitan dalam pelaksanannya dituntut untuk dapat menjelaskan kepada pengguna, kegunaan uji lapangan dan uji laboratorium. Memberikan masukan pentingnya data – data uji lapangan dan uji laboratorium yang nantinya dipakai untuk menentukan rekomendasi. Pada Tabel 3.2, membandingkan komponen yang merupakan standar dari SNI ISO/IEC 17025-2008 dengan kondisi rekomendasi Laboratorium Mekanika Tanah yang saat ini.
Tabel 3.2 : Komponen – Komponen dalam Menyusun Rekomendasi Proyek
	Komponen menurut SNI ISO/IEC 17025-2008
	Komponen rekomendasi Laboratorium Mekanika Tanah 

	1. Judul seperti : Laporan Pengujian
	ada

	2. Nama dan alamat laboartaorium, dan lokasi dilakukannya pengujian 
	ada

	3. Identifikasi setiap halaman untuk memastikan halaman tersebut diakui sebagai bahan dari laporan uji
	ada

	4. Lokasi pengambilan sampel, termasuk diagram,sketsa atau foto
	ada

	5. Rincian dari kondisi lingkungan selama pengambilan sampel yang dapat mempengatuhi interprestasi hasil pengujian
	Tidak ada

	6. Standar untuk metode pengambilan sampel dan penyimpangan sampel
	Tidak ada

	7. Nama dan alamat pelanggan
	ada

	8. Indentifikasi metode yang digunakan
	Tidak ada

	9. Uraian, kondisi dan identitas yang tidak meragukan dari barang atau sampel yang diuji
	ada

	10. Tanggal penerima sampel yang diuji dan tanggal pengujian
	ada

	Komponen menurut SNI ISO/IEC 17025-2008
	Komponen Rekomendasi Laboratorium Mekanika Tanah 

	11. Tanggal pengambilan sampel
	ada

	12. Identitas yang tidak membingungkan dari substansi, sampel, termasuk nama produsen,tipe atau model penandaan dan nomor seri sebagaimana selayaknya
	ada

	13. Acuan rencana dan prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam laboratorium
	Tidak ada

	14. Nama, fungsi dan tanda tangan dari person yang mengesahkan laporan
	ada

	15. Pernyataan bahwa laporan penguji tidak boleh digandakan tanpa persetujuan tertulis dari laboartaorium
	Tidak ada



Standar yang telah ditetapkan diatas, terdapat 16 komponen bagian yang harus ada, tentuanya ada beberapa yang bisa diterapkan sebagai masukan guna menyempurnakan rekomendasi proyek penyelidikan tanah di laboratorium Mekanika Tanah antara lain :
1. Rincian dari kondisi lingkungan selama pengambilan sampel yang dapat mempengatuhi interprestasi hasil pengujian 
2. Standar untuk metode pengambilan sampel dan penyimpangan sampel 
3. Indentifikasi metode yang digunakan
4. Acuan rencana dan prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam laboratorium
5. Pernyataan bahwa laporan penguji tidak boleh digandakan tanpa persetujuan tertulis dari laboratorium
Kesiapan Laboratorium Mekanika Tanah dalam menyempurnakan rekomendasi penyelidikan tanah memerlukan keseriusan dari Kepala Laboratorium dan Laboran.
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan 
Profesional Kegiatan laboratorium Mekanika Tanah ,
1. Kegiatan laboratorium yang dapat digolongkan profesional adalah rekomendasi proyek penyelidikan tanah
2. Meningkatkan mutu rekomendasi proyek penyelidikan tanah dengan mengacu Standar Nasional Indonesia dengan menambahkan rincian dari kondisi lingkungan selama pengambilan sampel yang dapat mempengatuhi interprestasi hasil pengujian 
3. Meningkatkan mutu rekomendasi proyek penyelidikan tanah dengan mengacu Standar Nasional Indonesia dengan menambahkan standar untuk metode pengambilan sampel dan penyimpangan sampel 
4. Meningkatkan mutu rekomendasi proyek penyelidikan tanah dengan mengacu Standar Nasional Indonesia dengan menambahkan Indentifikasi metode yang digunakan
5. Meningkatkan mutu rekomendasi proyek penyelidikan tanah dengan mengacu Standar Nasional Indonesia dengan menambahkan acuan rencana dan prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam laboratorium
6. Meningkatkan mutu rekomendasi proyek penyelidikan tanah dengan mengacu Standar Nasional Indonesia dengan menambahkan Pernyataan bahwa laporan penguji tidak boleh digandakan tanpa persetujuan tertulis dari laboratorium
7. Kegiatan intern dan ekstern yang dilakukan laboratorium Mekanika Tanah sudah mencukupi karena sudah memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi




4.2 Saran
1. Laboratorium yang memberikan pelayanan profesional adanya prosedur mutu pengarsipan segala sesuatu yang dikeluarkan laboratorium secara tertulis
2. Kepala Laboratorum Mekanika Tanah memerlukan satu person yang selalu stand by di laboratorium guna mengawasi secara langsung peminjaman peralatan dan berkas arsip 
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Tabel 1: Data Uji Sondir
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H. Rekomendasi
Setelah mempertimbangkan lokasi dan kondisi tanah, maka kami
menyarankan jenis pondasi
Ada 3 macam fondasi
Zona 1
Pondasi Sumuran :
Pondasi sumuran dengan kedalaman berkisar 2.00 meter sampai 3.00 meter

@ 1.00 meter sampai 1.80 meter, daya dukung fjin berkisar : 14 sampai 18 ton
22,00 meter sampai 2.50 meter, daya dukung ifin berkisar : 20 sampai 28 ton

Pondasi Lajur atau Telapak :
Pondasi dangkal dengan kedalaman berkisar 2 meter

Pondasi telapak atau pondasi lanjur, bearing capacity ultimite (daya dukung
ultimate = qu) yang disarankan berkisar = 20 kg/cm?

Untuk safety factor (SF) = 2
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